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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang terpapar 

pada bagian sebelumnya,maka ditarik kesimpulan bahwa upaya 

meningkatkan teknik artikulasi vocal dalam bernyanyi dengan lagu liturgy 

betapa indah rumah-Mu Tuhan menggunakan metode imitasi pada anak 

sekami KUB Sta Maria Ratu Damai stasi St. Fransiskus Xaferius Naimata 

paroki Penfui ditempuh melalui beberapa tahap : 

1.  latihan dimulai dengan doa dan perekrutan anak-anak Sekami 

serta peneliti menjelaskan materi tentang teknik vocal, (2) setelah 

itu dilanjutkan dengan pemanasan vocal , Ma, Mi, Mu, Me, Mo 

dan Na, Ni, Nu , Ne, No secara berulang-ulang sampai anak-anak 

Sekami terbiasa. (3) setelah itu latihan mengucapkan dan 

menyanyikan lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan” dengan 

menggunakan artikulasi yang jelas (4) dan akhirnya penyajian dan 

penampilan dari anak-anak sekami KUB Sta Maria Ratu Damai 

Stasi St Fransiskus Xaverius Naimata dengan lagu “Betapa Indah 

RumahMu Tuhan” ditampilkan dengan baik. Pemanasan dimulai 

dengan membunyikan tangga nada C major. 

Peneliti membunyikan nadanya terlebih dahulu sebelum 

diikuti oleh anak-anak SEKAMI. Pemanasan tangga nada ini 
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dilakukan secara berulang-ulang sampai anak-anak SEKAMI bisa 

membunyikan nadanya dengan benar. Peneliti juga mengecek 

mereka secara berkelompok ( barisan depan dan belakang). 

Setelah mengecek perkelompok, kemudian kelompok tersebut 

(barisan depan dan belakang) digabungkan kembali dan mulai 

membunyikan kembali tangga nada. Setelah membunyikan 

dengan not, kemudian not tersebut dibunyikan dengan suku kata 

ma, mi , mu, me, dan mo. Pemanasan ini dilakukan secara 

berulang-ulang sampai anak SEKAMI bisa membunyikan dengan 

baik dan benar benar menguasai notasi dengan baik. Dilanjutkan 

dengan pemanasan membunyikan vocal U, E, dan O dalam tangga 

nada. Peneliti memberikan contoh terlebih dahulu sebelum anak-

anak SEKAMI mengikutinya. Setelah melakukan pemanasan 

dengan membunyikan tangga nada, anak –anak Sekami kemudian 

menyanyikan suku kata dengan menggunakan ragam do, re ,mi 

,fa ,sol ,fa, mi, re, do dan do, mi, sol, do, sol, mi, do. Peneliti 

membagikan teks lagu kepada anak-anak Sekami. Kemudian 

peneliti menyuruh anak-anak Sekami membacakan / mendaraskan 

syair demi syair dalam teks lagu sesuai dengan artikulasi yang 

baik dan benar yang telah diajarkan pada hari-hari sebelumnya. 

Setelah membacakan/mendaraskan syair demi syair secara 

bersama-sama peneliti kemudian mulai masuk dengan melatih 

anak-anak Sekami lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan” ayat 1 
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dan 2. Latihan dilakukan secara berulang-ulang agar anak Sekami 

dapat menguasai lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan”. . 

Kemudian penulis mengajak bersama-bersama anak-anak Sekami 

memperhatikan kembali lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan” 

ayat 1 dan 2 yang sudah dipelajari pada hari ke empat. Setelah itu 

peneliti mulai dengan memisahkan  anak-anak Sekami dalam dua 

kelompok (barisan depan dan belakang). Masing – masing dari 

kelompok tersebut masing-masing menyanyikan lagu “Betapa 

Indah RumahMu” Tuhan secara berulang-ulang pada ayat 1 dan 

2.  Setelah peneliti merasa cukup dengan latihan dari masing-

masing kelompok ,peneliti kembali menggabungkan kembali 

kelompok tersebut menjadi satu. Setelah digabungkan kembali 

kini peneliti mencontohkan terelebih dahulu ayat 1 dan 2 

kemudian diikuti oleh anak-anak Sekami. Latihan terus dilakukan 

berulang-ulang sampai jam latihan selesai. Di akhir latihan hari 

ke-lima peneliti kembali memberikan arahan dan motivasi bagi 

anak SEKAMI agar mereka harus terus semangat dalam latihan. 

Dan kemudian dilanjutkan dengan doa penutup yang dipimpin 

oleh pelatih. ”. Latihan dilakukan secara bersama-sama terlebih 

dahulu. Kemudian peneliti mulai dengan membagi kelompok 

seperti pertemuan kali lalu. Masing masing dari kelompok diberi 

kesempatan untuk menyanyikan lagu ayat 3 “Betapa Indah 

RumahMu Tuhan” secara berulang-ulang. Sambil mengamati 
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latihan dari anak-anak pada kelompok masing-masing peneliti 

juga memberi contoh pada kelompok masing-masing agar lebih  

mudah dikuasai . Setelah dirasa cukup, peneliti menggabungkan 

kembali kelompok tersebut dan mulai menyanyikan ayat 3 pada 

lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan” secara bersama-sama. 

Latihan dilakukan secara berulang-ulang sampai jam latihan 

selesai. Di akhir latihan hari ke-enam peneliti kembali 

memberikan arahan dan motivasi bagi anak-anak Sekami agar 

mereka harus terus semangat dalam latihan. Dan kemudian 

dilanjutkan dengan doa penutup yang dipimpin oleh pelatih. Pada 

pertemuan ke tujuh ini peneliti melanjutkan latihan pada anak-

anak dengan menyanyikan ayat 1, 2 dan ayat 3 pada lagu “Betapa 

Indah RumahMu Tuhan”. Sebelum mulai bernyanyi, peneliti 

kembali mengingatkan kepada anak-anak Sekami tentang teknik 

vocal dan artikulasi yang baik dan benar saat bernyanyi. 

Kemudian setelah itu bersama-sama dengan peneliti anak-anak 

mulai menyanyikan lagu “Betapa Indah RumahMu Tuhan”, pada 

ayat 1,2 ,3. Latihan dilakukan secara berulang-ulang sampai jam 

latihan selesai. 

2. Proses pelaksaan latihan berhasil dilakukan karena situasi yang 

nyaman, dukungan dari orangtua dan juga semangat yang dimiliki 

anak-anak sekami. Dalam meningkatkan kemampuan bernyanyi 

lagu betapa indah rumah-Mu Tuhan bagi anak-anak sekami KUB 
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Sta Maria Ratu Damai menggunakan metode imitasi yang sangat 

membantu mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak-anak 

sekami. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ada beberapa hal sempat 

terekam serta perlu di ungkapkan terkait dengan pembelajaran paduan suara 

sebagai berikut :  

1. Bagi anak-anak Sekami KUB Sta Maria Ratu Damai Stasi St Fransiskus 

Xaverius Naimata, dalam rangka meningkatkan kemampuan bernyanyi 

diperlukan metode solfegio dalam latihan paduan suara secara rutin dan 

memberikan perhatian khusus secara individual kepada anak yang 

lamban.Juga bagi anak – anak diharapkan agar kedepannya saat latihan 

jangan terlalu ribut karena akan menggangu jalannya latihan.  

2. Bagi pelatih, pelatih harus selalu menciptakan suasana menyenangkan 

baik dalam pendekatan maupun metode yang digunakan agar anak– anak 

tertarik dan terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran.  
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